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 Article Info  ABSTRAK

  

Article history: Pendidikan Bahasa Indonesia di sekolah dasar memegang 

peran penting dalam membentuk kemampuan berbahasa 

siswa. Namun, tantangan dalam pembelajaran, seperti 

kurangnya pendekatan interaktif dan keterbatasan sumber 

daya, mempengaruhi efektivitas proses belajar mengajar. 

Artikel ini membahas implementasi media pembelajaran 

interaktif sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa Indonesia di sekolah dasar. Melalui pendekatan 

studi literatur, penelitian ini menganalisis dampak positif 

media interaktif terhadap minat belajar siswa dan kemampuan 

mereka dalam berbicara, membaca, dan menulis Bahasa 

Indonesia. Namun, tantangan seperti infrastruktur dan 

pelatihan guru perlu diatasi agar implementasi ini berhasil. 

Dengan dukungan dari berbagai pihak, termasuk sekolah, 

guru, dan pemerintah, penggunaan media pembelajaran 

interaktif dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan bahasa di sekolah dasar. 

ABSTRACT 

Indonesian language education in primary schools plays an 

important role in shaping students' language skills. However, 

challenges in learning, such as the lack of interactive approaches 

and limited resources, affect the effectiveness of the teaching and 

learning process. This article discusses the implementation of 

interactive learning media as a solution to improve Indonesian 

language skills in primary schools. Through a literature study 

approach, this research analyzes the positive impact of interactive 

media on students' interest in learning and their ability to speak, 

read and write Indonesian. However, challenges such as 

infrastructure and teacher training need to be overcome for this 

implementation to be successful. With support from various parties, 

including schools, teachers and the government, the use of 

interactive learning media can be an effective strategy in improving 

the quality of language education in primary schools. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Bahasa Indonesia merupakan bagian integral dari sistem pendidikan di 

Indonesia. Kemampuan berbahasa merupakan kunci keberhasilan dalam memahami, 

berkomunikasi, dan berinteraksi dalam berbagai konteks kehidupan. Di tingkat pendidikan 

dasar, pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara efektif, memahami teks, serta 

mengembangkan keterampilan menulis dan membaca. Namun, tantangan dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar seringkali muncul, terutama terkait dengan 

pendekatan pembelajaran yang kurang menarik dan kurang interaktif bagi siswa  (Nur 

Afifah, 2022). 

Latar belakang masalah ini dapat dilihat dari berbagai aspek. Pertama, perubahan pola 

pikir siswa saat ini yang semakin terbiasa dengan teknologi digital telah mempengaruhi 

gaya pembelajaran mereka. Siswa umumnya merespons lebih baik terhadap penemuan yang 

mencakup inovasi, cerdas, dan memberikan pembelajaran yang menarik. Namun di banyak 

sekolah dasar, teknik pembelajaran bahasa Indonesia masih kalah dengan metode 

konvensional yang tidak memanfaatkan peluang mekanis untuk memperluas manfaat dan 

inspirasi siswa dalam belajar. Selain itu, keterbatasan dana dan layanan pendukung juga 

menjadi ujian lain dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Banyak sekolah 

dasar, khususnya di daerah pedesaan, sebenarnya membatasi akses terhadap inovasi dan 

kondisi pembelajaran intuitif. Hal ini membuat perbedaan sifat kemajuan antara sekolah 

yang mendekati inovasi dan yang tidak. 

Kapasitas pendidik juga merupakan salah satu faktor penting bagi kelangsungan 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Terlepas dari kenyataan bahwa ada banyak 

pendidik yang berkomitmen untuk bekerja pada hakikat pembelajaran, tidak semua 

memiliki informasi dan kemampuan yang memuaskan dalam menggunakan inovasi sebagai 

perangkat pembelajaran. Tidak adanya persiapan dan dukungan bagi para pendidik dalam 

mengkoordinasikan inovasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia juga menjadi salah satu 

penghambat tercapainya tujuan pembelajaran yang ideal. Oleh karena itu, perlu diupayakan 

pemanfaatan media pembelajaran alam dalam tayangan bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Dengan menggunakan inovasi secara tepat dan inovatif, pembelajaran bahasa Indonesia 

dapat menjadi sangat menarik, cerdas, dan memikat bagi siswa. Hal ini akan membantu 

memperluas keuntungan dan inspirasi siswa untuk belajar, dan membantu mereka dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa mereka secara keseluruhan. 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran interaktif juga dapat membantu mengatasi 

keterbatasan sumber daya dan fasilitas pendukung yang ada di sekolah dasar. Dengan 

menggunakan teknologi yang mudah diakses dan terjangkau, seperti komputer tablet atau 

perangkat lunak pembelajaran online, sekolah dasar dapat memberi siswa peluang 

pertumbuhan yang lebih besar dan lebih bervariasi, tanpa harus bergantung pada 

infrastruktur yang mahal dan kompleks. Namun, untuk berhasil dalam implementasi 

penggunaan media pembelajaran interaktif, diperlukan dukungan yang komprehensif dari 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, komunitas, serta para orang tua 

siswa. Pemerintah perlu memberikan perhatian khusus dalam menyediakan akses teknologi 

dan pelatihan bagi guru, serta mengembangkan kebijakan yang mendukung integrasi 

teknologi dalam pembelajaran. Lembaga pendidikan juga perlu aktif dalam 

mengembangkan kurikulum dan materi pembelajaran yang mendukung penggunaan media 

pembelajaran interaktif. Komunitas dan orang tua siswa juga dapat menawarkan bantuan 

dan dukungan kepada sekolah untuk melaksanakan program pembelajaran inventif ini. 

Dengan partisipasi dan tanggung jawab yang kuat dari seluruh pihak yang terlibat, 

diharapkan pemanfaatan kondisi pembelajaran intuitif dapat diterapkan dalam pembelajaran 
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bahasa Indonesia di sekolah dasar dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan kemampuan berbahasa siswa. Hal ini tidak hanya 

akan memberikan dampak positif dalam pembentukan generasi yang kompeten dalam 

berbahasa, tetapi juga membuka peluang lebih luas bagi mereka untuk bersaing dan 

beradaptasi di periode globalisasi dan teknologi informasi yang semakin meningkat. 

2. METODOLOGI 

Strategi pemeriksaan yang digunakan dalam penulisan yang berkonsentrasi pada 

pelaksanaan pemanfaatan media pembelajaran intuitif dalam mengembangkan kemampuan 

berbahasa Indonesia di sekolah dasar adalah siklus yang terorganisir dan terpandu untuk 

mengumpulkan, menguraikan, dan mengurutkan data dari berbagai sumber tulisan yang 

berkaitan dengan subjek eksplorasi. Strategi ini mencakup langkah-langkah yang hati-hati 

untuk menjamin bahwa data yang diperoleh adalah sah, solid, dan dapat diandalkan. Siklus 

ini mencakup mencari dan memilih distribusi logis yang berbeda, catatan harian, buku, 

artikel, dan catatan lain yang dapat digunakan untuk meneliti pemanfaatan media 

pembelajaran intuitif dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Identifikasi sumber-sumber literatur dilakukan dengan menggunakan berbagai basis 

data akademik dan perpustakaan digital yang tersedia secara online, serta dengan mengacu 

pada referensi dari penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian 

ini. Selanjutnya, informasi yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber literatur tersebut 

dianalisis secara mendalam. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi pola-pola, temuan-

temuan kunci, dan tren-tren yang muncul dalam literatur terkait. Hal ini melibatkan 

pembandingan dan kontrastasi antara berbagai pendekatan, metode, hasil penelitian, serta 

argumen-argumen yang disajikan dalam literatur tersebut. Analisis hal ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman dari atas ke bawah tentang bagaimana penyajian pemanfaatan 

kondisi pembelajaran cerdas dapat menambah pengembangan lebih lanjut kemampuan 

berbahasa Indonesia di sekolah dasar, serta variabel-variabel yang mempengaruhi kemajuan 

pelaksanaannya. Selanjutnya, dengan strategi eksplorasi berupa survei menulis ini, kami 

ingin memperoleh pemahaman dari atas ke bawah tentang komitmen dan kemungkinan 

pelibatan kondisi pembelajaran cerdas dalam pengembangan lebih lanjut kemampuan 

berbahasa Indonesia di kelas dasar. Metode memberikan pandangan yang komprehensif dan 

terinci tentang berbagai aspek terkait dengan topik penelitian, serta memungkinkan untuk 

mengidentifikasi arah penelitian selanjutnya dan implikasi praktis bagi pengembangan 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih efektif dan inovatif di masa depan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi pemanfaatan iklim pembelajaran cerdas menunjukkan pengaruh yang 

sangat penting terhadap peningkatan kemampuan berbahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Berdasarkan eksplorasi tersebut, beralasan bahwa pemanfaatan iklim pembelajaran intuitif 

dapat meningkatkan manfaat siswa dalam belajar bahasa Indonesia. Siswa pada umumnya 

lebih tertarik dan bersemangat untuk menyadari bahwa pembelajaran terjadi melalui media 

cerdas seperti rekaman instruktif, permainan instruktif, dan peragaan ulang intuitif. Terlebih 

lagi, pemanfaatan iklim pembelajaran cerdas mempengaruhi kemampuan siswa dalam 

berbicara, membaca dan menulis dalam bahasa Indonesia. Siswa yang belajar melalui media 

cerdas seringkali memiliki kemampuan bahasa yang lebih baik karena mereka memiliki 

lebih banyak kemampuan kesempatan untuk berlatih dan berinteraksi dengan materi 

pembelajaran secara langsung. Namun, dalam implementasi penggunaan media 

pembelajaran interaktif, juga ditemukan beberapa faktor yang memengaruhi 

keberhasilannya. Salah satu faktor utama adalah ketersediaan infrastruktur dan sumber daya 
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yang memadai. Sekolah yang memiliki akses terhadap teknologi dan sumber daya 

pendukung, seperti komputer, internet, dan perangkat lunak pembelajaran, cenderung lebih 

berhasil dalam mengimplementasikan media pembelajaran interaktif. Pemahaman dan 

dukungan guru juga adalah angka penting pemanfaatan kondisi pembelajaran cerdas secara 

efektif. Pendidik yang mempunyai pengetahuan dan kemampuan mengkoordinasikan 

inovasi dalam memperoleh dan memberikan bantuan serta arahan kepada siswa dalam 

memanfaatkan kondisi pembelajaran cerdas dapat meningkatkan kecukupan belajar 

tersebut. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif terhadap Minat Belajar Siswa 

terhadap Bahasa Indonesia 

Penerapan media pembelajaran cerdas secara keseluruhan mempengaruhi keunggulan 

pada kehebatan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Keunikan ini 

hendaknya terlihat dari berbagai sudut pandang pemanfaatan media pembelajaran cerdas 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Salah satu sudut pandang yang mempengaruhi 

kehebatan siswa dalam belajar adalah media visual dan fleksibel dari media pembelajaran 

cerdas. Daripada proses pembelajaran tradisional yang menggunakan bahan bacaan atau 

percakapan verbal, kondisi pembelajaran alami menawarkan peluang pembelajaran yang 

sangat menarik dan menarik dengan memanfaatkan gambar, gerakan, cerita, dan suara yang 

dinamis dan cerdas. Hal ini membuat belajar bahasa Indonesia menjadi lebih bersemangat 

dan memberi energi bagi para pelajar, sehingga mereka akan lebih terpacu untuk mengambil 

bagian dalam pengalaman yang terus berkembang (Musfiroh, 2021). 

Selain itu, penggunaan kondisi pembelajaran cerdas juga menawarkan siswa 

kesempatan untuk belajar mandiri dan eksploratif. Dalam iklim belajar yang interaktif, 

siswa dapat memiliki kontrol lebih besar terhadap proses pembelajaran mereka sendiri. 

Mereka dapat menjelajahi materi pembelajaran dengan kecepatan mereka sendiri, 

mengulangi materi yang sulit, dan mengakses berbagai sumber informasi tambahan yang 

tersedia melalui media pembelajaran interaktif. Hal ini memberikan rasa kepuasan dan 

prestise tersendiri bagi siswa karena mereka merasa memiliki kontrol dan tanggung jawab 

dalam pembelajaran mereka. Selain itu, kondisi pembelajaran cerdas menawarkan siswa 

kesempatan berharga untuk belajar dengan cara yang lebih mudah beradaptasi 

menyenangkan dan bermain. Berbagai fitur interaktif, seperti permainan edukatif, kuis 

interaktif, dan simulasi pembelajaran, membuat pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi 

lebih menyenangkan dan menantang bagi siswa. Mereka dapat belajar sambil bermain, 

sehingga proses pembelajaran tidak lagi terasa sebagai beban atau kewajiban, tetapi sebagai 

pengalaman yang menyenangkan dan memuaskan. 

Selanjutnya, penggunaan media pembelajaran interaktif juga membangun iklim 

pembelajaran yang komprehensif dan fleksibel. Kondisi pembelajaran intuitif dapat 

disesuaikan dengan gaya belajar dan tingkat kapasitas siswa yang berbeda. Misalnya, siswa 

yang visual dapat memanfaatkan gambar dan animasi untuk memahami konsep, sementara 

siswa auditori dapat mendengarkan narasi atau klip audio untuk memperdalam pemahaman 

mereka. Selain itu, kondisi pembelajaran intuitif juga dapat memberikan transformasi dan 

bantuan ekstra kepada siswa yang memiliki keterbatasan belajar, misalnya melalui 

kemampuan bantuan atau perangkat pembelajaran cerdas. Hal ini membuat pembelajaran 

bahasa Indonesia menjadi lebih komprehensif dan memberikan peluang yang sama bagi 

semua siswa untuk berhasil dalam ujiannya. Meskipun penggunaan kondisi pembelajaran 

intuitif mungkin dapat meningkatkan keunggulan siswa dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah dasar, masih ada beberapa langkah yang harus dipertahankan. Salah 
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satu kesulitan terbesar adalah memiliki kerangka kerja dan aset yang memadai. Tidak semua 

sekolah memiliki inovasi dan pemrograman yang diharapkan dapat melaksanakan media 

pembelajaran intuitif. Oleh karena itu, diperlukan spekulasi yang lebih besar dari negara, 

organisasi pendidikan, dan masyarakat untuk menjamin bahwa sekolah, khususnya di 

daerah pedesaan, memiliki akses yang lebih baik terhadap inovasi dan aset pendukung  atau 

terpencil. 

Selain itu, terdapat juga kebutuhan akan persiapan dan dukungan yang lebih besar 

bagi para pendidik dalam mengkoordinasikan inovasi dalam pembelajaran. Banyak 

pendidik yang mungkin tidak memiliki informasi dan kemampuan yang memadai dalam 

melibatkan media perolehan intuitif dalam contoh-contoh mereka. Oleh karena itu, 

persiapan dan arahan yang luas diperlukan bagi para pendidik untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam merencanakan dan melaksanakan penggunaan media cerdas. 

Demikian juga, bantuan dan arahan yang konsisten juga diharapkan dapat membantu para 

pendidik dalam mengalahkan kesulitan dan hambatan yang mungkin muncul dalam 

melaksanakan media pembelajaran cerdas dalam pembelajaran mereka. Dengan usaha dari 

setiap pihak yang terkait, bekerja sama secara erat, diyakini bahwa eksekusi media 

pembelajaran cerdas dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar dapat menjadi 

salah satu jawaban bagi peningkatan keunggulan siswa dalam belajar bahasa Indonesia. Hal 

ini tidak hanya akan berdampak pada perkembangan generasi yang terampil dalam 

berbahasa, namun juga membuka peluang yang lebih luas bagi mereka untuk bersaing dan 

menyesuaikan diri di era globalisasi dan inovasi data yang terus berkembang. 

Penggunaan media pembelajaran interaktif dapat memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat belajar siswa terhadap Bahasa Indonesia. Berikut adalah beberapa cara di 

mana media pembelajaran interaktif dapat mempengaruhi minat belajar: Meningkatkan 

Keterlibatan: Media pembelajaran interaktif, seperti aplikasi pembelajaran, game edukasi, 

dan platform pembelajaran online, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. Dengan interaksi yang lebih aktif dan menarik, siswa lebih cenderung tertarik untuk 

terus belajar dan mengeksplorasi materi Bahasa Indonesia. Meningkatkan Pemahaman: 

Media interaktif sering kali menyediakan umpan balik langsung dan konstruktif, yang dapat 

membantu siswa memahami konsep dan materi Bahasa Indonesia dengan lebih baik. Ini 

dapat meningkatkan minat belajar siswa karena mereka merasa lebih memahami materi 

yang diajarkan. Membangun Keterampilan Bahasa: Dengan menggunakan media 

pembelajaran interaktif, siswa dapat berlatih keterampilan berbicara, membaca, dan menulis 

Bahasa Indonesia dalam konteks yang relevan dan menarik. Ini tidak hanya membantu 

mereka meningkatkan keterampilan bahasa, tetapi juga meningkatkan minat mereka 

terhadap Bahasa Indonesia. 

Secara keseluruhan, media pembelajaran interaktif dapat memiliki pengaruh yang 

positif terhadap minat belajar siswa terhadap Bahasa Indonesia. Dengan menyediakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik, relevan, dan interaktif, media pembelajaran 

interaktif dapat membantu meningkatkan minat belajar siswa, memperkuat keterampilan 

bahasa mereka, dan mempromosikan pembelajaran yang lebih efektif. 

Dampak Penggunaan Media Pembelajaran terhadap Kemampuan Berbahasa, Seperti 

Berbicara, Membaca, dan Menulis 

Penggunaan media pembelajaran interaktif intuitif pada dasarnya mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam berbicara, membaca dan mengarang bahasa Indonesia di sekolah 

dasar. Fenomena ini menunjukkan perubahan paradigma dalam pendekatan pembelajaran 

Bahasa Indonesia, yang semakin mengarah pada integrasi teknologi dalam proses 

pembelajaran. Melalui penggunaan media pembelajaran interaktif, siswa memiliki akses 
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lebih luas dan interaktif terhadap berbagai konten pembelajaran, yang pada gilirannya 

meningkatkan kemampuan bahasa mereka secara menyeluruh. 

Penggunaan media pembelajaran interaktif mempengaruhi kemampuan berbicara 

Bahasa Indonesia siswa di sekolah dasar. Melalui berbagai fitur interaktif, seperti permainan 

edukatif, dialog interaktif, dan rekaman suara, siswa memiliki kesempatan untuk berlatih 

berbicara Bahasa Indonesia secara langsung. Mereka dapat berlatih mengucapkan kata-kata 

dan kalimat, memperbaiki pelafalan, dan mengembangkan keterampilan berbicara dengan 

lancar. Dengan berpartisipasi dalam interaksi yang menyenangkan dan menantang, siswa 

menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan Bahasa Indonesia dalam berbagai konteks 

komunikasi. Selain itu, penggunaan media pembelajaran interaktif juga memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kemampuan membaca siswa di sekolah dasar  (Akbar Al Masjid, 

2016). Melalui penggunaan gambar, animasi, teks bergerak, dan audio narasi, media 

pembelajaran interaktif menyajikan teks-teks Bahasa Indonesia dengan cara yang menarik 

dan memikat bagi siswa. Hal ini membuat proses membaca menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan bagi siswa, sehingga mereka cenderung lebih termotivasi untuk membaca 

dan memahami teks-teks Bahasa Indonesia. Selain itu, media pembelajaran interaktif juga 

menyediakan berbagai aktivitas membaca yang bervariasi, seperti kuis interaktif, 

pertanyaan jawaban, dan permainan kata, yang membantu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap teks Bahasa Indonesia. 

Tidak hanya itu, penggunaan media pembelajaran interaktif juga berdampak positif 

terhadap kemampuan menulis siswa di sekolah dasar. Melalui berbagai fitur interaktif, 

seperti papan tulis digital, latihan menulis interaktif, dan umpan balik langsung, siswa 

memiliki kesempatan untuk berlatih menulis Bahasa Indonesia secara aktif. Mereka dapat 

mencoba menulis kalimat-kalimat pendek, paragraf, dan teks-teks naratif dengan bimbingan 

dan dukungan dari media pembelajaran interaktif. Selain itu, beberapa media pembelajaran 

interaktif juga menyediakan koreksi otomatis dan umpan balik langsung terhadap tulisan 

siswa, yang membantu mereka untuk memperbaiki kesalahan dan meningkatkan 

kemampuan menulis mereka secara progresif. Selanjutnya, penting untuk dicatat bahwa 

dampak penggunaan media pembelajaran interaktif terhadap kemampuan berbicara, 

membaca dan menulis bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak hanya terbatas pada aspek 

mental saja, namun juga mencakup aspek emosional dan psikomotorik  (Ibda, 2015). 

Melalui pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan, siswa menjadi lebih 

termotivasi untuk mengembangkan keterampilan berbahasa mereka. Mereka juga menjadi 

lebih percaya diri dalam menggunakan Bahasa Indonesia dalam berbagai konteks 

komunikasi. Selain itu, penggunaan media pembelajaran interaktif juga membantu siswa 

untuk mengembangkan keterampilan teknologi dan literasi digital, yang merupakan 

keterampilan yang penting dalam era digital saat ini. 

Bagaimanapun, pemanfaatan media pembelajaran cerdas memiliki banyak 

keuntungan dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara, membaca, dan 

menulis bahasa Indonesia di sekolah dasar, masih ada beberapa hal yang harus dihadapi. 

Salah satu kesulitan mendasar adalah aksesibilitas fondasi dan aset yang memadai. Tidak 

semua sekolah melakukan pendekatan inovasi dan pemrograman yang diharapkan untuk 

menjalankan media pembelajaran yang intuitif. Oleh karena itu, diperlukan usaha yang lebih 

besar dari otoritas publik, yayasan dan jaringan instruktif untuk memberikan sekolah-

sekolah, terutama yang berada di provinsi atau daerah yang jauh, akses yang lebih besar 

untuk mendukung inovasi dan aset. Selain itu, diperlukan juga persiapan dan dukungan yang 

lebih besar bagi para pendidik dalam mengkoordinasikan inovasi dalam pembelajaran. 

Banyak pendidik yang mungkin tidak memiliki informasi dan kemampuan yang memadai 

dalam melibatkan media pembelajaran yang intuitif dalam contoh-contoh mereka. Oleh 
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karena itu, persiapan dan arahan yang lengkap diperlukan bagi para pendidik untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam merencanakan dan melaksanakan penggunaan 

media intuitif. Demikian juga, bantuan dan arahan yang konsisten juga diharapkan dapat 

membantu para pendidik dalam mengalahkan kesulitan dan hambatan yang mungkin 

muncul dalam melaksanakan media pembelajaran cerdas dalam pembelajaran mereka. 

Berikut beberapa dampak yang dapat diperoleh yaitu: .Peningkatan keterampilan 

berbicara: Media pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk aktif berlatih dan menggunakan bahasa 

tersebut. Misalnya, video interaktif, chat online, dan simulasi percakapan dapat membantu 

siswa mengembangkan keterampilan berbicara.Peningkatan kemampuan membaca: Materi 

pembelajaran digital seperti e-book, aplikasi pembelajaran bahasa, dan situs web interaktif 

dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa. Melalui materi bacaan yang bervariasi 

dan interaktif, siswa dapat meningkatkan kecepatan dan kemampuannya dalam memahami 

teks.Meningkatkan keterampilan menulis: Media pembelajaran juga dapat membantu 

meningkatkan keterampilan menulis siswa. Dengan menggunakan alat seperti blog, wiki, 

dan platform kolaboratif, siswa memperoleh pengalaman praktis dalam menulis dan 

mengedit teks. Hal ini tidak hanya membantu mereka meningkatkan keterampilan menulis, 

namun juga memperkuat keterampilan komunikasi mereka.Keterampilan mendengarkan 

yang lebih baik: Pembelajaran media juga dapat meningkatkan keterampilan mendengarkan 

siswa. Dengan mendengarkan audio, video, dan podcast dalam bahasa yang mereka pelajari, 

siswa dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami dan menganalisis bahasa 

yang digunakan dalam konteks nyata.Meningkatkan keterampilan berbicara: Pembelajaran 

media dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih dan mengembangkan 

keterampilan berbicara merek. Umpan balik ini dapat membantu Anda memahami 

kelebihan dan kekurangan tulisan Anda serta memberikan saran perbaikan.Penggunaan 

media pembelajaran dalam pembelajaran bahasa secara umum dapat memberikan efek 

positif terhadap perkembangan pembelajaran bahasa siswa. Pendidikan media dapat 

memberikan kesempatan yang lebih luas dan bervariasi untuk melatih dan mengembangkan 

keterampilan berbahasa, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Implementasi Penggunaan Media 

Pembelajaran Interaktif 

Implementasi penggunaan media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor yang membingungkan 

dan saling terkait terlibat. Unsur-unsur ini memainkan peran penting dalam menentukan 

berhasil atau tidaknya melibatkan iklim pembelajaran cerdas dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang ideal. Dengan memahami variabel-variabel ini, maka dapat diketahui 

teknik-teknik yang lebih tepat dan dapat didukung untuk melaksanakan kondisi 

pembelajaran intuitif dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Salah satu faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan implementasi penggunaan 

media pembelajaran interaktif adalah ketersediaan infrastruktur dan sumber daya yang 

memadai. Infrastruktur teknologi, seperti komputer, proyektor, internet, dan perangkat 

lunak pembelajaran, merupakan prasyarat penting dalam penggunaan media pembelajaran 

interaktif. Tanpa infrastruktur yang memadai, penggunaan media pembelajaran interaktif 

akan sulit dilaksanakan dengan efektif. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk 

memastikan bahwa mereka memiliki akses terhadap infrastruktur dan sumber daya yang 

diperlukan sebelum mengimplementasikan media pembelajaran interaktif dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, pemahaman dan dukungan guru juga merupakan 



 
 

16 

 

 

perhitungan yang signifikan atas pemanfaatan kondisi pembelajaran intuitif yang 

bermanfaat. Pendidik yang memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk 

mengoordinasikan inovasi ke dalam pembelajaran cenderung lebih berhasil dalam 

melibatkan kondisi pembelajaran intuitif dalam pengajaran mereka. Oleh karena itu, sekolah 

memang harus memberikan persiapan dan dukungan yang matang kepada guru untuk 

mengembangkan kemampuannya dalam menggunakan media pembelajaran interaktif. 

Selain itu, dukungan dan bimbingan yang berkelanjutan juga diperlukan untuk membantu 

guru mengatasi tantangan dan hambatan yang mungkin timbul dalam 

mengimplementasikan media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran mereka. 

Selain itu, faktor konten dan desain pembelajaran juga memiliki dampak yang 

signifikan terhadap keberhasilan implementasi penggunaan media pembelajaran interaktif. 

Konten pembelajaran yang menarik, relevan, dan bervariasi akan memperluas minat dan 

inspirasi siswa untuk belajar. Membiasakan perencanaan dengan mempertimbangkan 

standar kemajuan yang intuitif, responsif, dan efektif juga membangun kecukupan iklim 

pembelajaran cerdas untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ideal. Oleh karena itu, 

insinyur materi pendidikan benar-benar harus menjamin bahwa materi dan konfigurasi 

pendidikan mereka juga mengatasi masalah dan kualitas siswa memanfaatkan teknologi 

dengan cara yang kreatif dan efektif. Selain itu, faktor budaya dan kontekstual juga perlu 

dipertimbangkan dalam implementasi penggunaan media pembelajaran interaktif. Budaya 

sekolah, nilai-nilai budaya lokal, dan konteks sosial masyarakat tempat sekolah berada 

dapat mempengaruhi cara media pembelajaran interaktif diterima dan diimplementasikan 

oleh siswa, guru, dan orang tua. Oleh karena itu, penting bagi pengembang konten 

pembelajaran untuk memperhatikan aspek-aspek budaya dan kontekstual dalam 

pengembangan dan implementasi media pembelajaran interaktif. Mereka perlu 

mengadaptasi konten dan desain pembelajaran mereka agar sesuai dengan kebutuhan, nilai-

nilai, dan konteks sosial budaya siswa  (Hayati, 2020). 

Selanjutnya, dukungan dan partisipasi orang tua juga memiliki dampak yang 

signifikan terhadap keberhasilan implementasi penggunaan media pembelajaran interaktif. 

Orang tua yang mendukung dan terlibat dalam pembelajaran anak-anak mereka cenderung 

meningkatkan efektivitas media pembelajaran interaktif. Oleh karena itu, penting bagi 

sekolah untuk melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran interaktif. Mereka perlu memberikan data dan dukungan kepada wali tentang 

manfaat dan pentingnya media pembelajaran cerdas dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

di sekolah dasar. Tantangan terakhir yang perlu diatasi adalah evaluasi dan pemantauan 

yang berkelanjutan terhadap implementasi penggunaan media pembelajaran interaktif. 

Evaluasi yang teratur dan sistematis terhadap efektivitas media pembelajaran interaktif 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan diperlukan untuk mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, dan potensi perbaikan dari penggunaan media pembelajaran 

interaktif. Oleh karena itu, sekolah harus mengembangkan kerangka penilaian dan 

pemeriksaan yang menarik untuk mengukur dan bekerja pada kualitas dan kelayakan 

pemanfaatan kondisi pembelajaran intuitif dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 

dasar. Dengan memperhatikan variabel-variabel yang diacu di atas, diyakini kita dapat 

merencanakan suatu teknik pelaksanaan iklim pembelajaran intuitif dalam pelatihan bahasa 

Indonesia di sekolah dasar yang lebih berdaya guna dan mudah dikelola. Dengan melibatkan 

semua pihak terkait, termasuk sekolah, guru, pengembang konten pembelajaran, orang tua, 

dan masyarakat, dapat diciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan inklusif 

yang memanfaatkan teknologi secara efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

kemampuan bahasa siswa di masa depan. 
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4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan di atas menunjukkan bahwa 

implementasi penggunaan media pembelajaran interaktif pemaparan pemanfaatan kondisi 

pembelajaran cerdas pada hakekatnya berpengaruh terhadap pengembangan lebih lanjut 

kemampuan berbahasa Indonesia di sekolah dasar. Berdasarkan hasil-hasil tersebut, maka 

dapat beralasan bahwa pemanfaatan iklim pembelajaran cerdas dapat meningkatkan 

keunggulan siswa dalam belajar bahasa Indonesia dan meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berbicara, membaca, dan mengarang bahasa Indonesia. 

Dalam konteks minat belajar siswa, penggunaan media pembelajaran interaktif 

menciptakan iklim pembelajaran yang sangat menarik, dinamis dan menawan bagi siswa. 

Media visual dan umum yang melibatkan elemen-elemen berkualitas dari media cerdas 

meningkatkan keuntungan dan inspirasi siswa untuk mengambil bagian secara efektif dalam 

pengalaman pendidikan. Hal ini penting mengingat minat belajar yang luar biasa berdampak 

pada dukungan siswa dalam pengalaman pendidikan sehingga meningkatkan kelangsungan 

belajar secara umum. Terlebih lagi, iklim pembelajaran yang cerdas sangat mempengaruhi 

kemampuan berbicara, membaca, dan menulis siswa. Bahasa Indonesia. Melalui berbagai 

fitur interaktif, siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk berlatih dan berinteraksi 

langsung dengan materi pembelajaran. Hal ini membantu mereka mengembangkan 

kemampuan berbahasa secara progresif dan lebih efektif. Namun, dalam 

mengimplementasikan penggunaan media pembelajaran interaktif, terdapat beberapa faktor 

yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah ketersediaan infrastruktur dan sumber daya 

yang memadai. Sekolah perlu memastikan bahwa mereka memiliki akses terhadap 

teknologi dan sumber daya pendukung yang diperlukan untuk mengimplementasikan media 

pembelajaran interaktif dengan efektif. Selain itu, dukungan dan pelatihan bagi guru juga 

sangat penting. Guru perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam 

menggunakan media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran mereka. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan investasi dalam pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru. 

Kesimpulannya, pemanfaatan kondisi pembelajaran cerdas kemungkinan dapat lebih 

mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia siswa di sekolah dasar. Bagaimanapun, 

untuk mencapai hasil terbaik, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk sekolah, 

pendidik, perancang materi pembelajaran, wali murid, dan masyarakat setempat. Penerapan 

iklim pembelajaran intuitif dapat menjadi hal yang menarik dalam mengerjakan sifat 

metodologi jika ada kolaborasi dan aktivitas bersama yang baik pendidikan bahasa di 

sekolah dasar. Oleh karena itu, disarankan agar langkah-langkah yang telah diidentifikasi 

dan disampaikan dalam pembahasan di atas dapat diimplementasikan secara konsisten dan 

berkelanjutan untuk mencapai tujuan tersebut. 
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